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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan
skripsi berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin® yang
dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Th. 1987
dan 0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba b _ be
< ta t te
& Sa 8 es (dengan titik di atas)
T - ’ T
z J J
z ha ) ha (dengan titik di bawah)
, kha kh ka dan ha
C
N dal d de

ix




3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra r ‘ Er

3 zai z zet

o sin s es

& syin sy es dan ye
” sad s es (dengan titik di bawah)
5P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b 7 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain s koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge

b fa f ef

3 qaf q ki

A kaf k ka

J lam 1 el

s mim m em

o nun n en

y wau W we

o ha h ’ ha

g hamzah ; apostrof

& ya y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fath ah T a a

— kasrah ’ i i

—_— d ammah u u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g ’ . fath ah dan wau au adanu
le fath ah dan ya ai adani
Contoh:

L.g - kataba :):; - su’ila

J;-' - fa‘ala - .:’g - kaifa

'J;; - zukira . J;:’* - haula

L.';:LI - yazhabu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

X1




Harakat Nama Tanda Huruf Nama
dan huruf
(...\... | fath ah dan alif atau ya a a dan garis di atas
&... kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) .. | d ammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Ji -qala ' J—’ - gila
L, -ramd :J}; - yagiilu

. Ta Marbutah |

Transliterasi untuk ta marbut ah ada dua:

1) Tamarbut ah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fath  ah, kasrah dan d
.ammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbu tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasi dengan ha (h).

Contoh:

JUbY 1Y, - raudah al-atfal
’ - raudatul atfal

©xii




:33._(‘ 240y - al-Madinah al-Munawwarah
" - al-Madinatul-Munawwarah
i, - Talhah
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam trasliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:
&f:, - rabbana &l‘ - al-hajj
;‘"" - nazzala -%¢ -nu‘‘ima
7 ~
“)‘“ - al-birr

-

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf sya;nsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti-dengan huruf yang sama dengan

huruf langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditrasliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

:};i}‘ ar-rajulu

E

50 as-sayyidatu

e asy-syamsu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan aporsof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- = }. . !’ _ P * - s' = .
Ry ¢ -ta’khuziina oy - inna
Jo “ - -l 9 3 :' N 1
A an-nau ’c)/d umirtu
L _ ) e
sss "Syaun ‘ Jst akala

Xiv




ABSTRAK

Perusahaan yang bergerak dibidang pertenunan yang bernama PT Musitex
tepatnya di kota Pekaongan. Berdiri dengan izin usaha industri dari Dinas
perindustrian Provinsi Jawa Tengah, Nomor 469/Kandep Perindustrian/Tahun
1983

Pada saat ini mesin tenun yang dimiliki perusahaan ini berjumlah 350
ATM (Alat Tenun Mesin). Perusahaan ini juga mengadakan penggantian
perlengkapan dari mesin, seperti dari mesin berbak satu diperbaharui menjadi
mesin berbak empat. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk
kain sarung tenun yang dihasilkannya. Oleh karena itu perusahaan kain sarung
tenun Musitex Pekalongan dari tahun ketahun mengalami kemajuan yang pesat.

Akan tetapi sejak adanya krisis moneter pada tahun 1997, PT. Musitex
mengalami kemunduran dalam hal produksi ataupun  pemasarannya. Ini
merupakan awal masalah yang mengakibatkan kemunduran-kemunduran yang
cukup signifikan. Dengan adanya masalah ini munculah masalah-masalah baru
yang merupakan efek dari krisis moneter tersebut. masalah tersebut seperti
pengurangan karyawan, serta mulai adanya pengurangan-pengurangan tunjangan.

Juga yang menjadi masalah yang cukup menonjol yaitu pemotongan gaji
yang sudah sesuai dengan UMR menjadi sedikit dibawah UMR, akan tetapi ini
semua menjadi kesepakatan pekerja dan pengelola perusahaan. Usaha tersebut
dilakukan demi tetap berjalannya perusahaan. Kerelaan karyawan tidak
dipaksakan, bagi yang memang tidak menyepakatinya berhak mengajukan surat
pengunduran diri sebagai karyawan. Banyak karyawan yang sudah
menggantungkan hidupnya pada pekerjaannya tersebut, sehingga ini yang
menjadi faktor utama karyawan menerima kebijakan perusahaan tersebut.

Kongkrit besarnya potongan yaitu pada hasil satuan yang semula Rp.650
per potong menjadi Rp.600 per potong. Hal ini berpengaruh pula pada besamya
upah yang diterima menjadi sedikit berkurang. Keputusan berupa pemotongan
upah kerja disepakati melalui kesepakatan kerja bersama yang ditetapkan
perusahaan dan wakil-wakil dari karyawan. Dari situ karyawan teruji dengan
keadaan yang memaksa. Peneliti melihat adanya kerelaan karyawan vyang
diwujudkan dengan karyawan tetap bekerja sebagai karyawan di PT Musitex.
Kerelaan karyawan untuk menerima dengan pertimbangan kondisi perekonomian
yang semakin sulit serta kebutuhan hidup yang mau tidak mau harus terpenuhi,
khususnya sandang, pangan, papan yang ini semua adalah kebutuhan primer
manusia. Pada dasarnya dampak dari krisis ekonomi tersebut tidak hanya terimbas
pada PT. Musitex saja, akan tetapi pada perusahaan-perusahaan yang lain juga.
Khususnya PT. Musitex mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk menyelamatkan
perusahaan.

Berdasarkan prakteknya sistem pengupahan di PT Musitex Pekalongan
tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik itu dari segi akad ijarahnya ataupun
dari segi keadilannya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hubungannnya dengan orang lain, manusia memerlukan tatanan
hidup yang mengatur, memelihara dan mengayomi hubungan-hubungan
antara hak dan kewajiban antar sesama manusia untuk menghindari benturan-
benturan kepentingan yang dimungkinkan terjadi. Tatanan hukum yang
mengatur hubungan antara hak dan kewajiban manusia dalam hidup
bermasyarakat disebut dengan hukum muamalah.’

Salah satu bentuk muamalah adalah perjanjian kerja atau kesepakatan
kerja bersama antara manusia sebagai penyedia jasa manfaat/tenaga pada satu
pihak, dengan manusia lain sebagai penyedia pekerjaan di pihak lain. Hal
demikian dilakukan guna melakukan suatu produksi, dengan ketentuan pihak
pekerja akan mendapatkan kompensasi berupa upah. Kegiatan seperti itu,
dalam literatur figih disebut dengan akad Jjarah al-af°al, yaitu sewa menyewa
jasa tenaga manusia.’

Dalam konteks ke-Indonesiaan, kerjasama di atas disebut dengan
‘perjanjian perburuhan’. Menurut Undang-undang No. 21 tahun 1954 pasal 1

avat 1. yang dimaksud perjanjian perburuhan adalah:

! Ahmad Ahzar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, edisi revisi, (Yogyakarta: UII Press,
200), him. 7. A

% Abdurrahman al-Jaziri, Kitab ai-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’'ah, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.) HI: 96.




Perjanjian yang diselenggarakan oleh serikat buruh atau serikat-serikat
buruh yang telah didaftarkan pada kementrian perburuhan (sekarang
Departemen Tenaga Kerja) dengan majikan, majikan-majikan,
perkumpulan-perkumpulan majikan yang berbadan hukum yang pada
umumnya atau semata-mata memuat syarat-syarat vang harus
diperhatikan di dalam perjanjian kerja.

Perjanjian buruh di atas, juga terjadi pada perusahaan tenun PT.
Musitex di Pekalongan. Perusabaan ini merupékan perusahaan perseorangan
yang memproduksi kain sarung tenun, yang disebut dengan Palekat. Sebagai
sebuah perusahaan. PT. Musitex melakukan kegiatan produksi, melahirkan
lapangan kerja, sehingga perlu diciptakan suasana kerja sama yang kondusif,

PT. Musitex ini telah menggunakan mesin dalam produksinya, yang
disebut dengan mesin ATM (Alat Tenun Mesin), karena sebelumnya
menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). Sedangkan para karyawan
yang menjalankan mesin ini adalah laki-laki dan perempuan.

Pelaksanaannya, 1 karyawan menjalankan 2 mesin sekaligus. Dalam
sehari rata-rata per mesin dapat menghasilkan 8 potong, jadi jika karyawan
memegang 2 mesin, maka akan menghasilkan 16 potong. Sedangkan upah per
potong adalah Rp. 600,-. Dalam sehari per kafyawan dapat menghasilkan
16 potong x Rp. 600 = Rp. 9.600,-. Dalam kenyataanya tidak semua buruh
memiliki kemampuan yang sama dalam menghasilkan kuantitas produksinya.
Dalam kodratnya saja kemampuan laki-laki dan perempuan sangatlah
berbeda, sehingga dengan begitu berpengaruh pula pada hasil yang di
dapatnya.

Mengingat kelangsungan hidup perusahaan ini merupakan jaminan dan

kelangsungan adanya pendapatan para pekerja bagi pembiayaan keluarganya,




dan juga bagi kelangsungan perusahaan, maka perlu kiranya dirumuskan
kesepakatan kerja antara perusahaan dan karyawan. Hal ini sangatlah
membantu agar tidak terjadi hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian kedua
belah pihak. Pada kenyataanya sangatlah sulit menjadikan keduanya antara
karyawan dan pihak perusahaan untuk mendapatkan seperti yang mereka
harapkan. Sejak tahun 1998 di PT. Musitex Pekalongan mengalami
kemunduran dalam hal produksi dan pemasaran. Untuk itu kebijakan di ambil
oleh pihak perusahaan dengan memotong upah, untuk semula perpotong
sebesar Rp.650,- menjadi Rp.600,- perpotong. Dalam pelaksanaanya upah
yang ada di PT. Musitex Pekalongan meliputi tiga jenis. Yaitu :

1) Upah harian, adalah upah yang diterima tiap karyawan perhari Rp. 9.600,-
dihitung jumlah hari masuk kerja dan dia mulai dari jam 08.00 WIB
selesai jam 16.00 WIB yang pembayarannya dilaksanakan satu minggu
sekali. Sebesar Rp.600x16= Rp.9600,-.

2) Upah bulanan, adalah upah yang dihitung jumiah‘ 26 hari kerja yang
pembayarannya dilaksanakan satu bulan sekali. Sebesar Rp.9600,-x26=
Rp.249.600,-. ’

Selain dari upah di atas, pihak perusahaan juga memberikan tunjangan-
tunjangan kepada pekerja yang memangku jabatan fertentu di dalam
perusahaan. Tunjangan-tunjangan tersebut adalah :

1) Tunjangan makan, diberikan kepada pekerja setiap hari kerja yaitu satu
kali sehari dan diberikan dalam bentuk makanan dan minuman pada Jjam-

jam istirahat ditempat yang telah disediakan.




2) Tunjangan pengobatan, diberikan kepada pekerja yang sakit, perusahaan
bekerjasama dengan salah satu rumah sakit, jadi kalau ada karyawan yang
mengalami kecelakaan atau sakit maka rumah sakit tersebut yang
menangani, rumah sakit tersebut adalah RSI ( Rumah Sakit Islam)
Pekajangan di Pekalongan.

Untuk mencapai produktifitas yang baik, disamping upah pokok dan
tunjangan-tunjangan kepada pekerja juga diberikan Insentip harian vyaitu
karyawan yang produksinya melampaui target yang ditentukan perusahaan,
maka karyawan tersebut mendapatkan bonus. Ketentuan pelaksanaan ini
diatur oleh pengusaha.

Sesungguhnya Islam menghendaki perubahan masyarakat yang
berimbang, untuk itu kompromi antara karyawan dan perusahaan dianggap
sebagai prasyarat yang hakiki. Persoalan perencanaan yang mencakup
persiapan, pengembangan dan kesejahteraan pekerja masih menjadi masalah
utama dan titik temu itu ada pada prinsip keadilan itu sendiri.

Persoalan kesejahteraan pekerja masih menjadi masalah utama dalam
dunia ketja di Indonesia. Oleh karena itu salah satu usaha pemerintah untuk
menyejahterakan karyawan adalah dengan menetapkan UMP (Upah Minimum
Provinsi). Ini merupakan respon dari kenyataan yang menunjukkan banyak
perusahaan yang tidak memberikan upah dengan layak terhadap karyawannya.
Mereka bekerja dengan harapan memperoleh sejumlah uang, dan upahlah

yang menjadi motif utama mereka bekerja.




Standarisasi upah minimum sesuai ketentuan Upah Minimum Provinsi
(UMP) untuk Daerah Jawa Tengah tahun 2002 adalah Rp. 314.500; /bulan,
dengan ketentuan satu hari jumlah waktu bekerja adalah 10 jam, satu minggu
dihitung 6 hari, satu bulan dihitung 26 hari dan satu tahun dihitung 300 hari.
ini sebagai patokan yang sebaiknya diperhatikén oleh para pengusaha dalam
pemberian upah.®

Pada dasarnya manusia bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan
(mencari nafkah) yang ini berarti bahwa ada suatu hubungan timbal balik
antara pekerja dan orang yang mempekerjakannya, pihak pekerja
menggunakan pengetahuan, ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk berkarya
pada perusahaan atau tempat ia bekerja, dilain pihak perusahaan harus
memberikan imbalan sebagai kompensasinya. Imbalan itu akan diberikan oleh
perusahaan bila tercapai tujuan dan sasaran dari perusahaan itu sendiri, yang
pada gilirannya memungkinkan perusahaan dapat mempertahankan
eksistensinya, tumbuh dan berkembang baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Meskipun Islam tidak secara jelas mensyariatkan tentang berapa
nominal upah yang harus diberikan, namun Islam nenawarkan suatu solusi
yang baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah
pihak tanpa melanggar hak-hak yang sah, upah ditetapkan dengan cara yang

tepat tanpa harus menindas pihak manapun (keadilan).*

? Data tahun 2002 Ditjen Binawas Depnakertrans.

* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf
1995), hlm. 54.




Dikarenakan perusahaan mengalami masalah yang berkenaan dengan
kemunduran pemasaran serta kondisi perekonomian Indonesia yang tidak
stabil, maka PT. Musitex Pekalongan mengeluarkan kebijakan;kebijakan
tentang upah. Inti dari kebijakan tersebut diantaranya adalah upah tiap
karyawan dipotong baik upah harian maupun bulanan yang besarnya
disesuaikan dengan kondisi keuangan perusahaan. Pada dasamya dampak dari
krisis ekonomi tersebut tidak hanya terimbas pada PT. Musitex saja, akan
tetapi pada perusahaan-perusahaan yang lain juga. Khususnya PT. Musitex
mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk menyelamatkan perusahaan. Banyak
juga perusahaan yang mengambil jalan guluﬁg tikar, karna tidak dapat
menjalankan perusahaannya.

Berdasar pada uraian di atas, maka kondisi tersebut perlu diteliti lebih
jauh, baik berkenaan dengan sistem pemberian upahnya. Namun demikian
penelahaan terhadap permasalahan di atas didasarkan pada sudut pandang
hukum Islam. Berpijak dari latar belakang yané dipaparkan di atas, penyusun
tertarik untuk menelitinya lebih dalam mengenai permasalahan ini dalam
bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

SISTEM PENGUPAHAN DI PT.MUSITEX PEKALONGAN”

. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun

merumuskan pokok masalah sebagai berikut :




1. Bagaimana sistem pemberian upah pada PT. Musitex Pekalongan, apakah

telah sesuai dengan hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap realisasi sistem
pengupahan di PT Musitex Pekalongan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan kerangka acuan tentang sistem
pengupahan di PT. Musitex Pekalongan.
b. Sebagai kontribusi hasanah ke-Islaman tentang kerja dan
pengupahannya, khususnya bagi para pihak yang terlibat dalam
perusahaan PT. Musitex Pekalongan, antara pengelola perusahaan dan

karyawan.

D. Telaah Pustaka
Pelaksanaan kerja dalam kgrangka hukum Islam, termasuk dalam akad
sewa-menyewa (ljarah).
Kajian tentang pelaksanaan kerja telah banyak dilakukan oleh para
penulis maupun peneliti-peneliti terdahulu. Untuk menyebut diantaranya

Skripsi Umi Khoiriyah (2001) Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT.




Primissima Medari Sleman Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam. dalam
Skripsi ini dibahas tentang perjanjian kerja antara karyawan dan pihak
pengelola perusahaan dalam kerangka hukum Isiam.

Sedangkan kajian tentang upah dapat dirujukkan pada beberapa
Skripsi berikut; Skripsi Asrori (1997) Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah
Pekerjaan Borongan di PT. Gudang Garam Kediri. Dalam skripsi ini
dipaparkan tentang sistem pengupahan dalam pekerjaan borongan bagi buruh
yang dikaitkan dengan ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten
Kediri.

Muhammad Lathief Fakhrudin (1998) Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pelaksanaan Pembayaran Upah bagi Pengrajin Tas Anyaman di
Desa Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Bahasan skripsi
ini ditekankan pada kurang jelasnya dalam akad yang dilaksanakan, sehingga
salah satu pihak seringkali ingkar janji (wanprestasi). Selain dua di atas,
Skripsi Agus Tri Hendra Jatmika":(1998) Sistem Pemberian Upah Pegawai
PT. Asuransi Jiwa Bringin Sejahtera “Bringin Life” dalam Tinjauan Hukum
Islam. Muhammad Nadzief (2000) Prinsip Keadilan Islam terhadap Sistem
Upah di Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Dalam Skripsi dibahas
tentang sistem pengupahan bagi pekerja borongan di Koperasi Batik Desa
Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Ia berkesimpulan bahwa sistem tersebut
telah sesuai dengan kriteria keadilan dalam Islam dan sesuai dengan Upah

Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pekalongan tahun 1999. Hal demikian




dapat dilihat pada perkembangan dan meningkatnya tingkat kesejahteraan
bidup para pekerja.

Disebutkan juga dalam Undang-Undang no. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, pada pasal 1 (3), menyatakan: pekerja/buruh adalah setiap
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.’

Di dalam undang-undang ini diatur juga mengenai waktu kerja, upah
dan sebagainya. Untuk memperjelas hak dan kewajiban karyawan dan
perusahaan terlebih mengenai upah, maka sangatlah perlu diadakan perjanjian
kerja antara keduanya. Perjanjian kerja adalah perjanjian pihak satu,
karyawan, mengikatkan diri untuk bekerja kepada pihak lain, perusahaan atau
manajer, selama waktu tertentu dengan menerima upah atau gaji.’

Oleh karenanya, pembahasan Skripsi ini lebih difokuskan pada sistem
pelaksanaan upah beserta kelayakan pengupahannya menurut hukum Islam
maupun norma-norma Islam.

Disamping merujuk pada Skripsi-Skripsi di atas, maka perlu juga
meninjau beberapa buku yang bisa dijadikan rujukan maupun pertimbangan
dalam penyusunan Skripsi ini. Hal demikian dilakukan guna memperoleh

pembahasan yang lebih komprehensif dan valid.

* Undang-Undang Ketenagakerjaan, Nomor : 13 Tahun 2003 (1.p: Pustaka Widyatama,
t.t), him.4. , '

® Imam Soepomo, Kitab Undang-Undang Hukum Perburuhan (Jakarta: Jambatan, 1976),
him.39.
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Di antara buku yang membahas tentang perjanjian kerja diantaranya
buku Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis’ dengan judul Hukum
Perjanjian dalam Islam. selain buku tersebut ada juga buku karya M. Abdul
Mannan,® Ekonomi Islam; Teori dan Praktek. Dalam buku ini dijelaskan
tentang macam-macam pendapat ulama berkenaan dengan sewa-menyewa,
syarat syah dan juga hal-hal yang berkait dengannya.

Selain itu adalah kitab Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq.” Dalam
buku ini dijelaskan tentang upah dalam kerangka pembahasan [jarah, yaitu
bentuk kerja sama untuk mengambil manfaat dengan adanya penggantian.
Selain itu juga dibahas tentang bentuk-bentuk upah serta sistem penetapannya
yang layak dalam Islam.

Bayaran upah dapat diberiakn secara harian, mingguan atau bulanan
sesuai peraturan yang telah ditetapkan dalam kesepakatan kerja. Disamping
itu bayaran upah dapat dibayar dengan sistem borongan. Jadi sistem upah
dibagi menjadi dua :"°
a. Upah berjangka adalah upah yang dibayar menurut jumlah jam atau waktu

mereka kerja.
b. Upah borongan adalah upah yang dibayar menurut banyaknya barang

yang telah dihasilkan karyawan.

7 Chairuman Pasaribu dan Subrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Isiam,
(Jakaria: Sinar Grafika Offset, 1996}, him. 25.

8 M. Abdul Mannan, Ekonomi Islam; Teori dan Praktek, alih bahasa M. Nastangin,
{Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 59.

® As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), III: 198-208.

' Undeang-Undang Ketenagakerjaan, Nomor : 13 Tahun 2003 (t.p: Pustaka Widyatama,
tt), him 4.
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Namun ada juga yang menggolongkan sistem upah kedalam tiga kelompok,

yaitu

a. Sistem upah menurut waktu, yaitu sistem pemberian upah yang dibayar
menurut jangka waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya. Sistem ini
dapat dibedakan lagi menjadi upah perjam, upah per hari, upah perminggu
atau upah perbxﬂan.

b. Sitem upah menurut kesatuan hasil, yaitu sistem pemberian upah yang
hanya akan dibayar jika pekega telah melakukan pekerjaan atau
menghasilkan pekerjaan.

c. Sitem upah menurut borongan, yaitu sitem pemberian upah yang
didasarkan atas perhitungan imbalan atas suatu pekerjaan tertentu secara
menyeluruh.

"Abd ar-Razaq Ahmad as-Sanhuri'' dalam bukunya ‘dgd al-Jjar.
Dalam buku ini dijelaskan tentang upah dalam akad Jjarak yang obyeknya
berupa jasa tenaga kerja manusia, beserta sistem penetapannya. Selain itu,
bahasan yang sama juga dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili “dalam
kitabnya al-Figh al-Islam wa Adillatuh. Selain itu juga buku Afzalurrahman
Doktrin Ekonomi Islam di terjemahkan oleh Soeroyo dan Nastangin menupas
lebih mendalam perihal upah dari sudut pandang Islam. Dalam buku ini
dipaparkan tentang norma-norma Islam dalam penetapan upah bagi pekerja

atau buruh, sehingga menjadi adil. Sedangkan buku Tagiy ad-Din an-Nabhani

' «Abd ar-Razaq Ahmad as-Sanhuri, ‘4qd [jar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 175-182.

12 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh,, cet. IV, (Beirut, Libanon: Dar-al-
Fikr, 1989), IV: 729-782.
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Membangun Sistem Ekonomi Alternatif diutarakan tentang penetapan upah
yang didasarkan pada jasa pekerja, bukan pada tenaga yang dicurahklan oleh

pekerja.

E. Kerangka Teoretik
Pelaksanaan kerja termasuk kegiatan muamalah. Oleh karenanya,
menurut Ahmad Ahzar Basyir kegiatan muamalah harus berpegang teguh
pada asas-asas sebagai berikut :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah (boleh) kecuali yang
ditentukan oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalah dilaksanakan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan maslahat
dan menghindarkan madharat dalam hidup xﬁasyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindarkan
unsur penganiayaan, dan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.

Pelaksanaan kerja hendaknya dibuat berdasarkan kesepakatan bersama
antara dua pihak, baik perusahaan maupun karyawan. Keduanya bebas untuk
menentukan bentuk maupun isinya, yaitu hal-hal berkenaan dengan hak

maupun kewajiban masing-masing. Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyyah; **

* Ahmad Ahzar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, edisi revisi, (Yogyakarta: Ull
Press, 1989), him. 10.

P
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Dladly ol ol Lo iy cpubilacll oy dinll (3 oYl

Dalam pelaksanaan kerja tersebut dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan para pihak, terutama para karyawan atau burub. Ketentuan ini

dapat disandarkan pada ayat al-Qur’an yang berbunyi; "’

SRS PR VS PRSI S WP (PPN R B BN CORN

Berkenaan dengan upah, Islam tidak memberikan ketentuan secara
eksplisit, akan tetapi penetapannya dapat dilakukan melalui pemahaman dan
pemaknaan terhadap al-Qur’an dan al-Hadits, yang diwujudkan dalam nilai-
nilai universal, seperti prinsip keadilan, kelayakan dan kebajikan.!® Karena
upah yang adil sebenarnya upah yang mengacu pada jasa pekerja atau
karyawan dan dipengaruhi beberapa hal, seperti jumlah uang yang diterima,
daya beli uang dan sebagainya, yang merupakan alat untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang sebenamya dari pekerja.

Dengan demikian pembahasan upah dalam Skripsi ini didasarkan pada

ketiga prinsip di atas.

“ Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fighiyyah (Qawaidul Fighiyyah), cet. 1V.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 44.

13 Al-Bagarah (2): 286.

16 Ahmad Ahzar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, editor Fauzi Rahman, cet. II,
(Bandung: Mizan, 1994), him. 194-195.
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1. Asas keadilan menuntut agar upah pekerja dibayar seimbang dengan jasa
yang diberikan pekerja. Untuk memberikan ukuran upah yang adil, dapat
dikemukakan dua macam keadilan yang harus diperhatikan, yadtu:(17
a. Keadilan distributif yang menuntut agar pekerja yang meléic/sanakan

pekerjaan sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang berdekatan,

memperoleh upah yang sama, tanpa memperhatikan kebutuhan hidup

individu dengan kondisi keluarganya. Firman Allah:

W

sLasdll e ey ,alsed toll s OlamYly Jually el A0 o

My 50 oSl (Slany iy S

b. Keadilan harga kerja yang menuntut agar pekerja diberikan upah yang
seimbang dengan jasa yang diberikan, tanpa dipengaruhi hukum
pengwaran dan permintaan yang hanya menguntungkan para pemilik

pekerjaan. kaidah figh:”

Sas ST Mab ST OSTL

Kaidah ini di dasarkan pada hadis Rasul kepada Aisyah yang
diriwayatkan oleh muslim, yang kandungannya berupa ketentuan bahwa

pahala yang kamu terima sesuai dengan kadar usahamu. Kaidah ini

¥ An-Nahl (16): 99.

*® Jalal ad-din ‘abf ar-Rahman asy-Syuyuti, al-Asybah wa an-Nazair fi alfuru’, (t.p: Dar
al-Kutub ai-* Arabiyyah, t.t.), him. 98.
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hanya berlaku terbatas pada hal-hal yang bersifat kejahatan berlaku
ketentuan sebaliknya.

2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan
pokok pekerja dengan taraf hidup masyarakat, sehingga pekerja dapat
hidup layak, tidak hanya berdasarkan pertimbangan ekonomi semata.

3. Asas kebajikan yang dalam hubungan dapat diterjemahkan sebagai asas
kerohanian dan diharapkan mampu menggugah hati nurani para pemilik
pekerjaan untuk menghargai jasa pekerja yang telah memberikan
sumbangan memperoleh kekayaan lebih.

Upah yang adil juga disebut upah sepadan (ajr al-misi), yaitu upah
yang sepadan dengan kerja dan kondisi pekerjaannya, dan tidak ada
penganiayaan terhadap pekerja maupun pengelola perusahaan. Selain
ketentuan-ketentuan  tersebut, pembayaran upah dianjurkan segera

dilaksanakan setelah pekerjaan selesai dilaksanakan. Hadist Nabi:*

b5 it OV | ool oVl ) shaed

Dalam penetapan upah, peranan adat suatu daerah sangat dominan,
karena satu daerah secara sosial mempunyai karakteristik kehidupan tersendiri
yang berbeda dengan daerah lain, sehingga ulama imam madhab dalam
menetapkan hukum juga memperhatikan kebiasaan masyarakat setempat,

seperti Imam Malik banyak menetapkan hukum didasarkan atas perilaku

2 Muhammad binYazid Abi Abdillah Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, “kitab al-Buyw’,
“Bab Ajr al-Ajra”, (Beirut Dar al-Fikr, t.t.), I 84-85.
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penduduk Madinah, Imam asy-syafi’i yang terkenal dengan gau! al-gadim dan
qaul al-jadid dan sebagainya.

Dalam literatur /lmu usil al-Figh, adat disebut ‘Urf, yang mempunyai
arti sesuatu yang telah menjadi hal umum dalam masyarakat dan dilakukan
berulang-ulang baik berupa perkataan, perbuatan maupun meninggalkan suatu
perbutan . ‘Urf juga di sebut dengan al-Adah (kebiasaan).”’

Secara umum, ‘Urf dibagi menjadi dua, yaitu ‘Urf sakik dan ‘Urf
fasid. Urf sahih adalah sesuatu yang berlaku dalam masyarakat dan tidak
memyimpang dari dalil-dalil syar’i, sedangkan ‘Urf fasid adalah sesuatu yang
berlaku dalam masyarakat tetapi mentimpang dari dalil-dalil syar’i.” dengan
demikian hanya ‘Urf sahih saja yang bisa dijadikan dalil dalam penetapan
hukum, sedangkan ‘Urf fasid tidak. Dari ketentuan ‘Urf ini dapat dirumuskan

kaidah ushul figh yang berbunyi;*

LS aalall

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam Skripsi ini adalah;

?! «Abdul Wahab Khalaf, lim Usal al-Figh, cet. ke-12, (Kairo: Dar al-Qalam, 1978),
him. 89.

22 Ibid., him. 89.

# Jalal ad-din “abd al-rahman asy-syuyuti, al-Asybah...,hlm. 63.
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Jenis Penelitian.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
data yang digali dengan melakukan penelitian secara langsung di
lapangan. Adapun lokasi penelitian adalah Perusahaan Tenun PT. Musitex
di Pekalongan. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelashan
terhadap literatur-literatur yang berkait dengan pokok permasalahan.

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe Preskriptif, yaitu penelitian yang
memberikan penﬂaian dari sudut pandang hukum Islam tentang sistem
pelaksanaan pemberian pengupahan di PT. Musitex Pekalongan. Dari
pengolahan data tersebut dapat diketahui dengan jelas dari tiﬁjauan hukum
Islamnya.

Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melakukan wawancara
(interview). Dalam pengumpulan datanya, yaitu mengadakan tanya jawab
langsung yang dilakukan dengan berdasarkan pedoman wawancara (Guide
interview) yang di susun secara sistematis dan terfokus pada masalah yang
diteliti kepada responden. Jenis wawancara yang dipergunakan adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu suatu wawancara dimana peneliti bebas
mengadakan wawancara dengan tetap berpijak pada pedoman wawancara
yaitu dengan Direktur Perusahaan PT. Musitex Pekalongan beserta
karyawan, serta dengan cara sampling tanpa memperhatikan latar

belakang secara mendalam guna memperoleh data dan fakta.
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Selain wawancara (inferview) penyusun juga melakukan kajian
pustaka (library reseach) dalam mengumpulkan data. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah dan memperkuat kebenaran vyang

berhubungan dengan pokok permasalahan.

. Pendekatan Penelitian.

a. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif, yaitu
dengan cara mengkaji pelaksanaan sistem pengupahan pada PT.
Musitex di Pekalongan dari perspektif hukum Islam.

b. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, vyaitu seluruh
karyawan PT Musitex Pekalongan. Untuk memepermudah penelitian,
penyusun menggunakan sampel, yaitu sebagian wakil dari populasi
yang diteliti. Dari jumlah karyawan PT Musitex keseluruhan adalah
450 orang, penyusun mengambil sampel 20 orang. Dalam hal ini
elemen-clemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan secara
sengaja, dengan catatan bahwa sampel tersebut representatif dan dapat

mewakili populasi yang diteliti.

. Analisis Data.

Untuk memperoleh  kesimpulan yang valid, penyusun
menmggunakan cara berfikir deduksi, yaitu melihat pelaksanaan
pengupahan di PT. Musitex Pekalongan. Berdasar pada penglihatan

tesebut, data dianalisis dari sudut pandang hukum Islam, sehingga dapat
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ALY

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Yaitu sah tidaknya atau boleh
tidaknya akad.
G. Sistematika Pembahasan

Pada bab pertama diuraikan tentang Pendahuluan, yang berisi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua dipaparkan tentang tinjauan umum tentang upah sub
pembahasan mengenai pengertian sistem upah beserta dasar hukumnya, ijarah
sebagai perjanjian kerja. Disamping itu juga diuraikan tentang upah, serta |
sistem penetapannya dalam Islam. Nilai penting dari pemaparan ini adalah
sebagai alat analisis pada penelitian ini.

Pada bab ketiga dibahas tentang data obyektif di lapangan, yaitu
pelaksanaan upah di PT. Musitex Pekalongan, dengan sub pembahasan
tentang sejarah pendirian dan perkembangannya, pelaksanaan kesepakatan
kerja bersama beserta sistem pengupahannya. Pemaparan data-data ini
digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.

Bab keempat dibahas tentang analisis pelaksanaan pemberian upah
dari sudut pandang hukum Islam. disamping itu juga dibahas tentang sistem
pengupahannya. Dalam pembahasan ini akan ditemukan status hukumnya
menurut hukum Islam.

Pembahasan ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun meneliti sistem pengupahan di PT. Musitex

Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penetapan upah dalam Islam tidak boleh merugikan kedua belah pihak
(pengelola perusahaan dan karyawan). Sebagaimana telah disinggung
dalam bab tiga, adapun sistem pengupahan yang dianut oleh PT Musitex
Pekalongan adalah sistem upah bersih - (clean wages). Dikarenakan
perusahaan mengalami masalah yang berkenaan dengan kemunduran
pemasaran serta kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil, maka
PT. Musitex Pekalongan mengeluarkan kebijakan-kebijakan tentang upah.
Inti dari kebijakan tersebut diantaranya adalah upah tiap karyawan
dipotong baik upah harian maupun bulanan yang besarnya disesuaikan
dengan kondisi keuangan perusahaan. Kongkrit besarnya potongan yaitu
pada hasil satuan yang semula Rp.650 per potong menjadi Rp.600 per
potong. Hal ini berpengaruh pula pada besarnya upah yang diterima
menjadi sedikit berkurang. Keputusan berupa pemotongan upah kerja
disepakati melalui kesepakatan :kexja bersama yang ditetapkan perusahaan
dan wakil-wakil dari karyawan. Dari situ karyawan teruji dengan keadaan
yang memaksa. Peneliti melihat adanya kerelaan karyawan yang

diwujudkan dengan kafyaWan tetap bekerja sebagai karyawan di PT
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Musitex. Kerelaan karyawan untuk menerima dengan pertimbangan

kondisi perekonomian yang semakin sulit serta kebutuhan hidup yang mau

tidak mau harus terpenuhi, khususnya sandang, pangan, papan yang ini

| semua adalah kebutuhan primer manusia. Pada dasarnya dampak dari

krisis ekonomi tersebut tidak hanya terimbas pada PT. Musitex saja, akan

tetapi pada perusahaan-perusahaan yang lain juga. Khususnya PT. Musitex
mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk menyelamatkan perusahaan.

2. berdésarkan prakteknya sistem pengupahan di PT Musitex Pekalongan

tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik itu dari segi akad ijarahnya

ataupun dari segi keadilannya.

B. Saran-saran.

Adapun saran-saran yang penyusun dapat sampaikan untuk pengelola
perusahaan maupﬁn karyawan di PT Musitex Pekalongan khususnya dalam
hal sistem pengupahan adalah :

1. Agar kesejahteraan Karyawan PT Musitex mendapatkan perhatian khusus
oleh pihak pengelola perusahaan dengan demikian pasti juga akan
berpengaruh pada kinerja karyawan dan kualitas kerja karyawan.

2 Pengelola perusahaan dianggap sebagai wakil dari perusahaan untuk
mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang menyangkut jalannya perusahaan,
ini diharapkan dalam kebijakan yang diberlakukan bagi katryawan di PT
Musitex Pekalongan disesuaikan dengan pertumbuhan ekonomi dan

tingkat kebutuhan hidup yang dinamis.
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3. Dalam sistem pengupahan, pemotongan upéh hendaknya lebih dilihat dari

faktor kemaslahatan, baik karyawan maupun pengelola perusahaan.
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LAMPIRANI

BAB1

TERJEMAHAN TEKS ARAB

No

Hal

Footnote

Terjemahan

01

13

14

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah
pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang
saling diwajibkan oleh (isi) akad tersebut.

02

13

15

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya, la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya.

03

14

18

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

04

14

19

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih
banyak pula keutamaan (balasan)nya.

05

15

20

Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum kering
keringatnya

06

16

23

Penetapan hukum berdasarkan ‘Urf (adat).

BAB I

No

Hal

Footnote

Terjemahan

01

21

5

Sesuatu berupa harta benda dan disepakati oleh dua
orang yang melaksanakan akad dengan sama-sama rela
sebagai pengganti manfaat/pekerjaan buruh.

02

21

Harta yang harus diberikan majikan kepada pekerja
(karyawan) sebagai pengganti manfaat dari sesuatu yang
disewakan atau dikerjakan.

03

22

10

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka
sedang mereka tiada dirugikan.

04

23

11

Jika kamu menghendaki perempuan lain menyusukan
anak-anakmu, maka tiada berdosa kamu bila kamu beri
upahnya secara ma’ruf.

05

23

12

Barangsiapa menghendaki hidup di dunia dan
perhiasannya kami sempurnakan pekerjaannya di dunia
sedang mereka tidak dirugikan.




06

23

13

Dan kamu tiada dibalas, melainkan menurut apa-apa
yang telah kamu kerjakan

07

23

14

Allah berfirman : Ada tiga golongan yang aku musuhi di
hari kiamat, yaitu orang yang telah memberikan
(sesuatu) karena aku lalu berkhianat, orang yang
membeli barang pilihan dan kemudian dia memakan
kelebihan harganya dan orang yang mengontrak pekerja
kemudian pekerja tersebut melaksanakan pekerjaannya
sedang majikan tidak membayar upahnya.

08

24

15

Rasulullah berbekam dan memberikan kepada tukang
bekam tersebut meskipun pekerjaannya jelek maka tetap
diberikan.

09

24

16

Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum kering
keringatnya.

10

27

25

Adakah mereka membagi rahmat Tubannya ? Kami
membagi kehidupan mereka diantara mereka itu pada
hidup di dunia dan kami tinggikan sebagian mereka dari
sebagian yang lain sebagai pembantu. Dan rahmat
Tuhanmu lebih baik dari harta yang mereka kumpulkan.

11

27

26

Dahulu (Sa’di) menyewa tanah dengan jalan membayar
dari tanaman yang tumbuh, lalu Rasulullah melarang
kami cara tersebut dan memerintabhkan kami agar
membayar dengan uang emas dan perak.

12

29

33

Hai oraang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan harta orang lain dengan jalan bathil, kecuali
dengan perniagaan (jual beli) dengan suka sama suka
diantara kamu. Janganlah kamu bunuh dinmu
(saudaramu. Sesungguhnya Allah maha penyayang
kepadamu.

13

31

39

Sesungguhnya orang yang beriman dan mengerjakan
amal soleh kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang
yang membaikkan amalannya.

14

33

42

Tindakan seorang imam terhadap rakyatnya harus
dikaitkan dengan kemaslahatan.

15

35

46

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya
dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak
akan merasa dahaga dan tidak pula akan ditimpa panas
matahari di dalamnya.

BAB IV

No

Hal

Footnote

Terjemahan

01

55

10

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan

I




hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar.

02 |59 |12 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

03 (61 |13 Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih
banyak pula keutamaan (balasan)nya.

04 |61 |14 Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya
dan tidak akan telanjang.

05 61 |15 Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya.

06 {65 |18 Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum kering
keringatnya.

07 |66 |20 Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah

pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang
saling diwajibkan oleh (isi) akad tersebut.

381




LAMPIRANTI

BIOGRAFI ULAMA

Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abdullah Ismail Tbnu Ibrahim al-Mughirah al-
Bukhari. Beliau dilahirkan di Bukhara tahun 810 M atau tepatnya tanggal 03
Syawal tahun 194 H. (dalam usia 26 tahun). Sebelum usia 10 tahun beliau telah
hafal Al-Qur’an dan belajar pada beberapa orang guru terkemuka dalam ilmu figh
dan hadits. Diantara negeri yang terkenal sebagai guru ilmu pengetahuan pada
waktu itu adalah Syam, Mesir, Basrah, Kuffah, Baghdad dan lain-lain. Beliau
adalah seorang perawi besar dan tersohor. Kitab haditsnya yang terkenal adalah
shahih Bukhari yang beliau susun selama 16 tahun. Imam Bukhari terkenal
sebagai penulis hadits yang teliti dan rapi, bahkan konon sebelum menulis hadits
beliau mandi dan shalat lebih dahulu dan mohon petunjuk kepada Allah Swt.
kakek beliau di Islamkan oleh Al Yaman. Yaitu Gubernur Bukhara.

Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Abu Husein Muslim Ibnu Hajjaz
Tbnu Muslim al-Qusyiri an-Naisabni, lahir di Naisabn tahun 204 H. Kitab Shahih
Bukhari Muslim digolongkan sebagai kitab utama setelah Bukhari. Dalam kitab
ini beliau telah menuliskan sebanyak 4000 buah hadits yang disusun selama
kurang dari 12 tahun, selama mengembara beliau berguru kepada ulama negara
antara lain di Iraq, Hijaz, Syam dan Mesir. Imam Muslim wafat pada tahun 261 H,
bertepatan dengan 875 Miladiyah.

As-Sayyid Sabig
Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas Al-Azhar Kairo,

pada tahun 1356 H. beliau adalah teman sejawat Hassan Al-Banna, pemimipin
gerakan Ikhwanul Muslimin. Beliau adalah termasuk salah satu pengajar ijtihad
dan menganjurkan kembali kepada Al-qur’an dan Hadits. Pada tahun 50-an beliau
telah menjadi profesor di jurusan Ilmu Hukum Islam Universitas Foud Islam,
adapun hasil karyanya yang terkenal adalah Figh sunnah dan kitab Qa’idatul
Fighiyyah.

Hasvbi ash-Shiddieqy

Beliau adalah ulama Indonesia yang sangat produktif menyumbangkan
karya-karyanya, terutama dalam bidang hukum Islam. Lahir pada tanggal 10
Maret 1904 M, di Loh Sumawe, Aceh Utara, Sumatera. Ulama yang belajar
kepada ayahandanya sendiri ini, mempunyai biografi singkat sebagai berikut:
pada tahun 1928, beliau aktif berdakwah dan memimpin sckolah Al-Irsyad di Loh
sumawe, pada waktu pendudukan Jepang, beliau menjabat sebagai anggota
pengadilan tertinggi di Aceh, dan setelah masa kemerdekaan, beliau menjadi
dosen di IAIN Yogyakarta yang pada waktu itu bernama PTAIN, seterusnya
belizu menjadi Dekan Fakultas Syari’ah di perguruan tinggi tersebut pada tahun

v




1960 hingga tahun 1972, sekaligus pada tahun itu dikukuhkan sebagai guru besar
hukum Islam. Pada tahun 1975, beliau menerima gelar doktor Honoris Causa dari
Unisba dan juga menerima gelar yang sama dalam ilmu Syari’ah, dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Beliau pulang ke Rahmatullah pada tanggal 09 Desember
1975 di Rumah Sakit Islam Jakarta, Indonesia. Karya beliau yang terkenal adalah
Tafsir An-Nur 30 Juz, dan juga karya-karyanya yang lain adalah dalam bidang
Tafsir, Hadits, Tauhid, Figh, dan lain-lain.

Abdul Wahhab Khalaf

Beliau dilahirkan di Faqid pada bulan Maret tahun 1888 di negara Kafiru
Ziyad. Dan beliau mendapatkan sebutan yang baik dari warga Al-Azhar pada
tahun 1908 setelah beliau hafal kitab Al-Qur’an. Pada tahun 1915, beliau
mengatur tempat masuk dan keluarnya siswa Madrasah Al-Qaza Syar’l, kemudian
pada waktu itu juga beliau diangkat menjadi guru madrasahnya.

Pada tahun 1919, kekayaan beliau dihabiskan untuk biaya kitabiyyah dan
mudharabah, serta kitab-kitab yang diperlukan di Madrasah Al-Qaza. Dan beliau
juga termasuk orang yang memutuskan dengan hukum syara’, beliau diangkat
menjadi peminpin masjid-masjid dari waktu ke waktu.

Beliau juga pada masa hidupnya meninggalkan karya-karyanya antara
lain: Kitab Ushul Figh, Kitab Ahkamul Ahwail al-Syakhsiyah dan Syara’ Wafi
(al-Wagqib dan Al-Mawaris) atau disebut dengan Faraid, Siyasah Syari’ah atau
pemerintahan, serta kitab Tafstrul Qur’an Karim dengan macamnya yaitu Nur dari
Islam yang intinya membahas masalah perluasan Qaza Syar’l dan majalah hukum
serta majalah Ikhwail Islam.

K.H. Ahmad Azhar Basyir M.A

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Ia sebagai
dosen fakultas Filsafat UGM. Setelah menamatkan studinya di Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta pada tahun 1956. Beliau meneruskan
Universitas Kairo dan mendapatkan gelar MA, dalam bidang Dirasah Islamiyah
tahun 1965, lalu pendidikan sarjana filsafat di UGM tahun 1971-1972. disamping
mengajar di berbagai perguruan tinggi Islam di Yogyakarta, beliau juga pernah
menjadi pimpinan MUIL Pimpinan Muhammadiyah dan menjadi anggota
Lembaga Figh Islam. Beliau wafat pada pada tanggal 29 Juni 1994.




LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA

A. UNTUK PENGELOLA PERUSAHAAN

R I - T N N R S

Yot
fon]

Bagaimana gambaran umum PT. Musitex Pekalongan?

Ada berapa macam pekerjaan karyawan dan bagaimana pelaksanaanya?
Ada berapa bentuk/macam dan berapa jumlah upah yang dibayarkan?
Siapakah yang menetapkan upah?

Kapan pembayaran upah tersebut dilaksanakan?

Apa yang menjadi landasan upah?

Apakah ada tunjangan/imbalan lain selain upah tetap dan apa bentuknya?
Kalau ada kerja lembur, apakah diberikan upah tambahan?

Apakah pemberian upah karyawan dalam kerangka produksi sudah

seimbang?

. Kebijakan-kebijakan apa yang dikeluarkan pihak perusahaan dan apa

sudah dibicarakan bersama karyawan?

B. UNTUK KARYAWAN

1.

(U5}

4

6
7.
8
9

10.

Apakah pendidikan terakhir saudara?

Mengapa anda memilih jadi karyawan di PT. Musitex Pekalongan?

Apa yang melatarbelakangi saudara untuk tetap bekerja sebagai karyawan
di PT. Musitex Pekalongaﬁ dengan kebijakan yang sudah ada?

Jenis pekerjaan apa yang anda kerjakan di PT. Musitex Pekalongan?
Apakah pekerjaan tersebut menggunakan alat, kalau ada siapa yang
menyediakan alat tersebut?

Siapakah yang menetapkan upah?

Kapan upah tersebut ditetapkan?

. Upah jenis apa yang anda terima?

. Kapan pembayaran upah dilaksanakan?

Berapa upah yang saudara terima?
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11. Apakah ada tunjangan lain selain upah? Bentuknya seperti apa?

12. Apakah upah tersebut sudah seimbang dengan yang sudah anda berikan
untuk perusahaan?

13. Apakah perusahaan dalam pembayaran upah selalu tepat waktu?

14. Bagaimana perasaan saudara dengan adanya kebijakan yang ditetapkan
perusahaan tentang pemotongan upah?

15. Apa langkah saudara kalau anda merasa dirugikan?

AVARE




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: Jl. Marsda  Adisucipto Telp./ Fax (0274) 512840

YOGYAKARTA
Nomor : IN/1/C3/PP.00.9/2 30/ 200.41 Yogyakarta,. 16, Februari 2004
Lamp. : ... ,
Perihal Rekomendasi Pelaksanaan Riset

...................................................

Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr, Wh.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,

bahwa untuk kelen kapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul:
Tinjauap Hukum I'slam Terhadap Sistem Pengupahan

.................................................................................

di. PTs Musitex Pekalongan

......................................................................................................

.........................................................................................................

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAS!
kepada mahasiswa kami:

Nama : DWL PURWESTRL . .
Nomor Induk : .99383697. .. . . . . . —~—~TUTTCT
Semester o X(SEPUJ-Uh) .....................................
Jurusan  Muamalah T

Untuk mengadakan elitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut:
1\, gMusitep;nPekalongaz'z J P 8

...........................................................................................

A e
Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada dacrah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syaral
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
Adapin waldunya mulsi  : 20, Feb 200k oo 20 Maret 2004
Dengan Dosen Pembimbing : Drg.. Makhrus Munajat, M. Hum

Nanang Moh,Hidayatullah, SH, M,Si
Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh,

NIP. 150182698

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);

2. Arsip.
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PEMERINTAH PROFPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( BAKESLINMAS )

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231,-562811, Psw. 248 Fax (0274) 515441
YOGYAKARTA 55213

"?**fmr Y 070/6151, Yogyakarta, 18 Pebrueari 2004}
Hal  :Rekomendasi/Jjin. Kepada Yth.
Gubernur Jawa Tengah
ai
SEMARANG

Vienunjuk Surat:  peyan Pakultss SysriSeh IAIN Sunen Kalijaga Yogyakarta,

Nomor : IN/1/DS/PP,00,9/280/2004, 16-02-2004,

H a 1 : Permohonan Ijin Penelitian.
Setelah mempelajari rencana penelitian / proyek statement / research design yang diajukan oleh peneliti/
surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama 3 DWI PURWESTRI.

NIM. : 99383697,

Pekerjaan ¢ Mahagiswa TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
\ Alamat s

Jalen Marsda. Adisucipto Yogyekarta,

‘Bermaksud ¢ Mengadaken penelitian dengan judul :

" TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENGUPAHAN
DI PT. MUSITEX PEKALONGAN "

Iokagi 3 Propinsi Jewa Tengah,

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yth.

I. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai laporan.

2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.L.Y.

. Deken Fak, Syaritsh IAIN Sunen
Kalijaga Yogyekarta,

4. Yba,

5. 4rsip. IX

NIP. 490 026 258,




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TEN GAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JL. A. Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 20 Februari 2004 ,

Kepada .
Yth. DIREKTUR PT, MUSITEX .
PEKATONGAN
Di .
PEKATONGAN

“Nomor "07F0/4697/111/2004
Sifat :
Lampiran
Perihal . Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari @ kg ; Bakeslinmas DIY

Tanggal © I8 Februari 2004

Nomor 1 Q70/6151

Bersama ini diberitahukan bahwa - )

Nama © DWI PURWESTRI

Alamat ' d/a IAIN Sunan Kalijaga ¥
Pekerjaan * Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesisg

Bermaksud mengadakan penelitian Judul :
UTTNJAUAN HUKUM I SIAM TERHADAP SISTEM PENGUPAHAN
DI PT. MUSITEX PEKAIONGAN®

Penanggung Jawab  : Drs, MAKHRUS MUNAJAT . M oHum
Peserta :

Lokasi :

Waktu © 20 Pebruari-20 Maret 2004

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan noram-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS

= KABID HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA
AN




PERUSAHAAN TENUN
PT.MUSITEX

PEKAJANGAN-PEKALONGAN
Kantor Pusat : Pekajangan Gang XX No. 2 Telp.(0285)461331
PEKALONGAN

Pekalongan, 24 Maret 200t

SURAT KETERANGAN
No. 0247X1 /2004

Yang bertanda tangan di bawah -
Nama : Idris Baironi, SE
Jabatan : Direktur PT. MUSITEX Pekalongan
Alamat : Pekajangan Gang. XX/2 Pekalongan Jawa Tengah
Menerangkan bahwa :
N ama - DWL PURWESTRI
Nim - 99383697
“akultas . SYART' AH.
lurusan

MUAMATAH TATN SUKA YOGYAKARTA

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan survey di Perusahaan Tenun PT.
Vlusitex, dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :

"TINJAUAN HUKUM ISIAM TERHADAP SISTEM PENGUPAILAR DI
’Te MUSITEX PEEATONGAN™

Jemikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

NO TANGGAL KEGIATAN
1 5 Desember 2003 | Survey ke PT. Musitex Pekalongan.
2 16 Pebruari 2004 Mengajukan izin penelitian ke Bakeslinmas Di
Jogjakarta.
3 19 Pebruari 2004 Mengajukan izin penelitian ke Pemerintah Propinsi
Jawa Tengah (Bakeslinmas Jawa Tengah).
4 | 22 Pebruari 2004 Pengajuan permohonan izin penelitian Direktur PT.
Musitex Di Pekalongan.
5 23 Pebruari-20 Pelaksanaan penelitian di PT. Musitex Pekalongan.
maret 2004
6 1 Maret dan 7 Wawancara dengan Direktur perusahaan bapak
Maret 2004 Idris Baeroni, SE di Pekalongan.
7 5 Maret 2004 Wawancara dengan Ibu Tukiyem karyawan
perusahaan PT Musitex Pekalongan.
8 6 Maret 2004 Wawancara dengan Ibu Rini Pratiwi,SE Staf
Administrasi Perusahaan PT. Musitex Pekalongan.
9 10 Maret 2004 Wawancara dengan Bapak Trisman karyawan Pt

Musitex Pekalongan.
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DAFTAR BUKTI WAWANCARA LANGSUNG

Di PT MUSITEX PEKALONGAN
Nama Pekerjaan Tanggal lokasi
Idris Baironi | Direktur 1-3-2004 & | Pekalongan
PT. 7-3-2004
Musitex

Tukiyem Karyawan | 5-3-2004 Pekalongan /]

Rini Pratiwi | Staf Adm. | 6-3-2004 Pekalongan

Trisman Karyawan | 10-3-2004 Pekalongan

=
%

Agus Karyawan | 10-3-2004 Pekalongan

\
N

Wati Karyawan | 11-3-2004 ”Pekalongan %

—

X




BUKTI WAWANCARA

Jabatan

Karyawan
Karyawan
Karyawan

Karyawan

Karyawan
Karyawan
Karyawan

Karyawan
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LAMPIRANV

CURRICULUM VITAE

Namg : Dwi Purwestri

Tempat/Tanggal Lahir: Pekalongan, 14 Nopember 1980.

Nama Bapak : H. Misman Sudarsono

Pekerjaan : BUMN

Nama Ibu - Hj. Sri Nurhidayah

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat Asal : J1. KH Dewantara No 10 DORO PEKALONGAN 51191

Alamat Yogyakarta : “Gedung Putih” Sapen GK 1/437 Yogyakrta.

Pendidikan

L
2.
3.
4.

3.

TK PERTIWI Doro, lulus tahun 1987

SD N 1 Doro, lulus tahun 1993

Mts PPMI Assalaam Surakarta, lulus tahun 1996
SMU PPMI Assalaam Surakarta, lulus 1999

Masuk Fakultas Syari’ah Jurusan Mua’malah Sunan Kalijaga tahun 1999

Organisasi : Pengurus Racana “Nyi Ageng Serang” IAIN

: Pengurus IKMAS Yogyakarta (2001-2003).
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